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Nama  : Ida Rahayu Aprilla 
Nim     : 90200115003 
Judul :Pengaruh Gender, Pendapatan Dan Pengetahuan Keuangan   
Terhadap Kepuasan Keuangan Pada Pelaku UMKM Di Kota 
Makassar 
Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau biasa disingkat 
dengan UMKM, diharapkan dapat memberikan konstribusi yang cukup baik 
terhadap upaya penanggulangan masalah-masalah ekonomi yang sering dihadapi 
seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran, 
ketimpangan distribusi pendapatan. Peranan UMKM di Indonesia harus dapat 
mengurangi tingkat pengangguran yang semakin bertambah dari tiap tahun, 
menanggulangi kemiskinan dengan membantu masyarakat yang kurang mampu 
dan pemerataan pendapatan yang dapat memperbaiki kehidupan masyarakat yang 
memiliki keterbatasan khususnya dalam masalah keuangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor jenis kelamin (gender), pendapatan 
dan pengetahuan keuangan terhadap kepuasan keuangan. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yaitu jenis data yang 
dapat diukur dan dihitung secara langsung. Menggunakan data angka-angka yang 
dianalisis menggunakan statistik SPSS. Sampel dalam penelitian ini yaitu simple 
random sampling. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan kuisioner (angket) yang disebarkan kepada masyarakat kota 
Makassar berjumlah 75 responden. Data analisis menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas), uji analisis regresi berganda (persamaan 
regresi dan koefisien determinasi) dan uji hipotesis (uji F dan uji t). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin (gender), 
pendapatan dan pengetahuan keuangan berpengaruh secara simultan terhadap 
kepuasan keuangan. Apabila diuji secara parsial variabel jenis kelamin (gender) 
tidak berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. Sedangkan variabel pendapatan 
dan pengetahuan keuangan berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 
keuangan. 
Kata Kunci: Jenis Kelamin (gender), Pendapatan, Pengetahuan 








A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau biasa disingkat 
dengan UMKM, diharapkan dapat memberikan konstribusi yang cukup baik 
terhadap upaya penanggulangan masalah-masalah ekonomi yang sering dihadapi 
seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran, 
ketimpangan distribusi pendapatan. Peranan UMKM di Indonesia harus dapat 
mengurangi tingkat pengangguran yang semakin bertambah dari tiap tahun, 
menanggulangi kemiskinan dengan membantu masyarakat yang kurang mampu 
dan pemerataan pendapatan yang dapat memperbaiki kehidupan masyarakat yang 
memiliki keterbatasan khususnya dalam masalah keuangan. Pembangunan dan 
pertumbuhan UMKM merupakan salah satu penggerak yang krusial bagi 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di banyak negara di dunia. Karakteristik 
yang melekat pada UMKM bisa merupakan kelebihan atau kekuatan yang justru 
menjadi penghambat perkembangan ekonomi (economic growth constraints). 
   Pengertian UMKM di Indonesia merujuk kepada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Hamali, 2016). Pengertian-pengertian UKM yang dijelaskan dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1, sebagai berikut: 
1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 




2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang per orang atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 
3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
      Secara umum, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memberikan 
kontribusi terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Angka yang tercatat pada 
awal tahun 2017 mencapai 61,41 %. Namun, pada bulan agustus beberapa 
pengamatan memperediksi bahwa kontribusi UMKM terhadap PDB akan 
menurun disebabkan oleh lesunya sektor perdagangan dan perindustrian. Ekonomi 
Indonesia tahun 2017 tumbuh sebesar 5,07% lebih tinggi dibandingkan 
pencapaian pada tahun 2016 sebesar 5,03. Dari sisi produksi, pertumbuhan 
tertinggi dicapai Lapangan Usaha Informasi dan Komunikasi sebesar 9,81%. Dari 
sisi pengeluaran pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen Ekspor Barang 




Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, sejak 
tahun 2016 hingga awal tahun 2018 jumlah UMKM mencapai 16.428 yang 
bergerak pada beragam sektor dan tersebar di 15 kecamatan di Kota Makassar 
(Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, 2018). Sedangkan angka 
pengangguran di Kota Makassar hingga bulan November 2017 mengalami 
penurunan sekitar 435 orang atau 7.325 orang dibanding 2016 yang mencapai 
angka 7.760 orang (Disnaker Kota Makassar, 2017).  
Grafik 1.1 
Grafik Perkembangan UMKM Aktif periode 2011-2018 
Sumber data : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Koperasi dan UKM 
(data diolah, 2018) 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah UMKM yang di data setiap 
tahunnya meningkat mulai dari tahun 2011-2018. Meskipun UMKM 
menunjukkan peningkatan setiap tahun, namun masih terdapat berbagai masalah 
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Dan Usaha Kecil Menengah Pemerintah Kota Makassar, salah satu hal yang 
dianggap masih menjadi kendala ataupun masalah yang dirasakan oleh sebagian 
besar pelaku UMKM adalah terbatasnya kemampuan enterpreneur pelaku 
UMKM serta masih kurangnya inovasi dalam pengembangan usaha sehingga 
membatasi pencapaian kinerja usaha (laba) bisnis.  
Seluruh manusia memiliki tujuan hidup yang ingin mereka capai. Tujuan 
hidup yang ingin dicapai berbeda-beda antara individu satu dengan individu 
lainnya. Manusia akan merasa bahagia apabila telah mendapatkan sesuatu yang 
diinginkannya. Setiap manusia ingin mencapai kebahagiaan hidup baik 
kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan akhirat. Kebahagiaan hidup di  dunia 
dapat diindikasikan pada berbagai macam ukuran yang berbeda tergantung setiap 
individu masing-masing. Dalam bidang keuangan, kebahagiaan hidup dapat 
dirasakan apabila seseorang telah mencapai financial satisfaction (kepuasan 
keuangan) (Hartina, 2017: 3). 
Menurut Zimmerman (1995:8), Kepuasan finansial menunjukkan 
kepuasan seseorang dengan kondisi keuangan saat ini. Sedangkan menurut 
Mugenda (1998:79) Financial satisfaction (kepuasan keuangan) merupakan 
evaluasi kepuasan tiap-tiap individu terhadap kondisi keuangan pribadi. 
Jenis kelamin (gender) merupakan perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan sejak dilahirkan. Sedangkan menurut Wisnu (2011:16) jenis kelamin 
adalah suatu konsep karakteristik yang membedakan seseorang antara laki-laki 
dan perempuan dalam berperilaku. Seorang perempuan biasanya memiliki sifat 




menggunakan nalurinya apabila dibandingkan dengan perempuan yang lebih 
menggunakan perasaannya sehingga tingkah laku seorang perempuan akan 
berbeda halnya dengan laki-laki (Peter G.S, 2013: 182). 
Peter Garlans Sina (2013: 176), dalam penelitiannya menunjukkan  bahwa 
jenis kelamin (gender) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
keuangan. Sementara itu, Robb dan Woodyard (2011:64) menemukan hasil 
berbeda bahwa gender tidak memengaruhi kepuasan keuangan yang dialami. Hal 
ini diduga disebabkan cara kedua kategori gender mengelola uang tidak jauh 
berbeda 
Berdasarkan UU Nomor 17 tahun 2000 mengenai perpajakan, definisi 
penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh yang digunakan untuk konsumsi atau menambah kekayaan. Menurut 
Weinberg (2001:270) income adalah pendapatan yang diterima baik berupa kas 
maupun bukan kas, yang dapat langsung digunakan untuk dapat dibelanjakan 
sehingga dapat meringankan beban rumah tangga. Secara umum, komponen 
income adalah kas dari pekerjaan utama maupun bukan pekerjaan utama, dividen, 
bunga tabungan, royalti, dana pensiun, dan bonus. Richard A. Easterlin 
(2001:467), dalam penelitiannya menunjukkan  bahwa pendapatan berpengaruh 
terhadap kepuasan keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi pendapatan yang 
diterima keluarga maka semakin tinggi pula peluang mengalami kepuasan 
keuangan 
Menurut Astuti (2015:29) pengetahuan keuangan adalah kemampuan 




keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan. Orang yang memiliki 
pengetahuan keuangan yang lebih baik akan memiliki perilaku keuangan seperti 
membayar semua tagihan tepat waktu, membukukan pengeluaran setiap bulan, 
dan memiliki dana darurat. Seseorang dapat memperoleh pengetahuan karena 
menyimpan dan mengumpulkan kekayaan, atau memungkinkan karena memiliki 
pengalaman keuangan keluarga. Financial knowledge adalah kemampuan untuk 
memahami, menganalisis dan mengelola keuangan untuk membuat suatu 
keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan. Menurut 
Volpe (1998:110), financial knowledge merupakan pemahaman seseorang dalam 
general personal finance knowledge, pengetahuan mengenai investasi, 
pengetahuan mengenai saving. Yopie Kurnia Erista Halim dan Dewi Astuti 
(2015:22), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan keuangan. Semakin tinggi 
tingkat financial knowledge seseorang maka cenderung akan lebih puas dengan 
kondisi finansial. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa semua manusia menginginkan akan 
kehidupan yang sejahtera. Sejahtera dalam berbagai kehidupan, baik di masa 
sekarang lebih-lebih di masa yang akan datang yang ditandai dengan ketersediaan 
aset keuangan yang cukup. Kebutuhan dapat terpenuhi. Oleh karena itu, 
mengelola keuangan secara tepat merupakan salah satu hal yang penting untuk 
keberlangsungan kehidupan agar kepuasan keuangan dapat terpenuhi.  
Pengelolaan keuangan merupakan hal yang penting terutama para pelaku 




Kecil dan Menengah (UMKM). Kerry (2010) menyatakan bahwa peranan UMKM 
sangat strategis dalam perekonomian sebagai salah satu kekuatan pendorong 
utama dalam kegiatan ekonomi.  
Setelah melakukan pengamatan di kota Makassar ternyata masih banyak 
pelaku UMKM yang memiliki kelemahan dalam masalah keuangan. Diantaranya 
yaitu kurang baik dalam melakukan pengelolaan keuangan atau melek keuangan 
yang mengakibatkan kurangnya kepuasan keuangan (Dinas Koperasi dan UKM 
kota Makassar).  
    Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam tentang “Pengaruh Gender, Pendapatan dan 
Pengetahuan Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan Pada Pelaku 
UMKM Di Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah jenis kelamin (gender), pendapatan, dan pengetahuan keuangan 
berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan keuangan pada pelaku 
UMKM di Kota Makassar? 
2. Apakah jenis kelamin (gender) berpengaruh terhadap kepuasan keuangan 
pada pelaku UMKM di Kota Makassar? 
3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan pada pelaku 




4. Apakah pengetahuan keuangan  berpengaruh terhadap kepuasan  keuangan  
pada pelaku UMKM di Kota Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin (gender), pendapatan dan 
pengetahuan keuangan terhadap kepuasan keuangan secara simultan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin (gender) terhadap kepuasan 
keuangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap kepuasan keuangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kepuasan 
keuangan. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua kalangan agar 
mampu mengelola keuangannya secara baik. 
2. Manfaat bagi penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis 







3. Manfaat akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya dan 
sebagai bahan pustaka khususnya alam bidang manajemen keuangan 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran secara singkat tentang skripsi ini, maka 
sistem penulisannya akan ibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
      Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
       Bab ini membahas mengenai landasan teori penelitian, landasan 
syar’i, penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
       Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian dan waktu penelitian, 
jenis dan sumber data, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, metode 
pengumpulan data, instrument penelitian, tekhnik pengolahan dan analisis 
data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas mengenai gambaran umum kota Makassar, 
karakteristik responden, hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil uji asumsi 




analisis regresi berganda (persamaan regresi dan koefisien determinasi), 
uji hipotesis ( uji F dan uji t) dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 



























A. Grand Teori 
1. Behavioral Finance Theory 
 Teori perilaku keuangan ini pertama kali diperkenalkan oleh John B 
Wotson pada tahun 1878 dan mulai dikenal oleh berbagai pihak terutama para 
akademis setelah Solvic (1969 dan 1972) mengemukakan aspek psikologi pada 
investasi. Tversky dan Kahneman (1974:1125) menyatakan pada kondisi 
ketidakpastian yang bisa menghasilkan bias (heuristik). Tversky dan Kahneman 
kemudian melanjutkan penelitiannya pada tahun 1979 yang dikenal dengan Teori 
Prospek dan pada tahun 1992 melanjutkan penelitian tentang Teori Prospek 
Lanjutan.  
 Behavioral Finance Theory merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
mengenai bagaimana manusia dalam mengambil tindakan dalam pengambilan 
keputusan dalam melakukan investasi dari informasi yang diperolehnya. Selain 
itu, investor tidak selalu rasional dalam pengambilan keputusan. Behavioral 
Finance Theory tidak hanya selalu bersifat rasional tetapi juga dipengaruhi oleh 
ketidakrasionalan yaitu psikologi (Wiryaningtyas, 2016:340). 
 Behavioral Finance Theory adalah suatu kajian yang menyatakan bahwa 
ada pengaruh psikologis yang memengaruhi investor dalam pengambilan 
keputusan, terkadang emosi, sifat, pengetahuan dan hal sebagainya yang 
mengakibatkan investor tidak selalu rasional dalam pengambilan keputusan. Teori 




 Perilaku keuangan merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 
manusia menyikapi dan mengambil suatu keputusan sesuai dengan informasi yang 
ada untuk mengoptimalkan tingkat pengembalian dengan memperhatikan resiko 
(Litner, 1998:7). Sedangkan menurut Olsen (1998:11) perilaku keuangan tidak 
mencoba untuk mendefinisikan perilaku rasional dalam pengambilan keputusan 
melainkan untuk memahami dan memprediksi implikasi dari sudut pandang 
psikologi. Pelaku bisnis atau pelaku usaha yang overconfident dalam pengambilan 
keputusan cenderung memberikan penilaian yang berlebihan atas informasi yang 
diperolehnya yang melebihi kenyataan yang ada.  
 Setiap manusia mempunyai perilaku psikologi yang berbeda-beda dengan 
manusia lainnya yang akan mengakibatkan pada suatu tindakan yang diambilnya. 
Perilaku ini akan memengaruhi seseorang dalam menerima informasi dalam 
pengambilan keputusan. Perilaku emosional yang salah dalam pengambilan 
keputusan akan berdampak negatif terhadap kekayaannya. Apabila keputusan 
yang dilakukannya memiliki dampak yang negatif atau tidak sesuai dengan 
harapan maka dapat menimbulkan ketidakpuasan keuangan (financial 
satisfaction). Seringkali manusia mengambil keputusan yang tidak rasional 
kemudian akan berdampak pada kepuasan keuangannya (Leksikawan, 2009:34). 
 Statman (1995:20) menyatakan bahwa manusia yang rasional dalam 
keuangan tradisional dan berfikir secara normal untuk perilaku keuangan 
sedangkan menurut Shefrin (2005) berpendapat bahwa perbedaan perilaku 
keuangan dengan keuangan tradisional ditunjukkan oleh harga aset yaitu (1) 




memegaruhi harga di pasar untuk perilaku konsumen sedangkan keuangan 
tradisional menyatakan bahwa harga aset selalu dikaitkan dengan resiko 
fundamental (time varying risk aversion) (2) ekspektasi utilitas yaitu 
memaksimusasi ekspektasi utilitas untuk keuangan tradisional. Sedangkan teori 
perilaku keuangan berpendapat bahwa investor tidak sesuai dengan teori 
ekspektasi utilitas. Menurut Kahneman dan Tversky (1979) merupakan salah satu 
penggagas teori tersebut dan memperkenalkan teori prospek (Manurung, 2012:2). 
 Teori ini dimulai dengan mengkritik teori utilitas yang paling banyak 
digunakan dalam menganalisis investasi dalam hal resiko. Pengambilan keputusan 
dalam kondisi beresiko dapat dipandang sebagai salah satu pilihan antara prospek 
(Manurung, 2012:2). Behavioral Finance Theory merupakan suatu ilmu 
investigative yang berusaha menjelaskan inefesiensi pasar dengan menggunakan 
teori-teori psikologi. Seseorang sering melakukan kesalahan dan asumsi yang 
tidak logis ketika berhubungan dengan masalah keuangan (Yuliani dan Isnurhadi, 
2015). 
2. Subjective Well Being Theory (SWB) 
Subjective Well Being Theory (SWB) yang dikemukakan oleh Carol D. 
Ryff (1989) yang membangun konsep kesejahteraan psikologis dengan 
menganalisis teori-teori kesehatan mental (psikologis) seseorang yang pernah ada 
sebelumnya, termasuk Subjective Well Being Theory (SWB).  Menurut beberapa 





Hubungan antara pendapatan dan kebahagiaan seseorang merupakan salah 
satu mata pelajaran yang dibahas dalam literature mengenai kesejahteraan 
subjektif (SWB). Beberapa faktor terkuat yang memengaruhi SWB adalah 
kesehatan, kekayaan, dan akses pendidikan. Adapun faktor demografi yang dapat 
memengaruhi kesejahteraan subjektif, diantaranya yaitu : pendapatan, jenis 
kelamin dan juga pernikahan. Pendapatan menjadi hal utama yang sangat 
diperhatikan seseorang khususnya dalam pekerjaan dan kehidupan pada 
umumnya.  
Besarnya jumlah pendapatan yang diterima merupakan hal utama untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang terus meningkat dan gaya hidup yang 
konsumtif. Gaya hidup dan kebutuhan yang terus meningkat harus diseimbangkan 
dengan jumlah pendapatan yang diterima, jika tidak dapat menimbulkan perasaan 
ketidakpuasan yang akhirnya membuat seseorang tidak bahagia.  Pada saat itu, 
kontribusi oleh pakar ekonomi masih relative kecil meskipun hasil penelitiannya 
menunjukkan hasil yang signifikan. Penelitian ini dimulai oleh Van Praag, 
Kapteyn dan Hagenaars dalam penelitian yang disebut Leyden School.“ 
diasumsikan bahwa kepuasan dan pendapatan identik dengan kesejahteraan”. 
Leyden School berfokus pada kepuasan keuangan (financial satisfaction) 
(Toscano, Amestoy, dan Rosal, 2006:221).  
Menurut Diener (2003:410), subjektif merupakan istilah ilmiah dari 
kebahagiaan. Diener dan Myers dan sejumlah psikolog lainnya menyebutkan 
Subjective Well Being (SWB) merupakan ilmu pengetahuan tentang kebahagiaan ( 




kognitif dan afektif terhadap kehidupan. Evaluasi kognitif dapat diartikan sebagai 
orang yang bahagia memiliki kepuasan hidup yang tinggi, evaluasi afektifnya 
adalah banyaknya efek positif dibandingkan efek negatif yang dirasakan. 
Subjectife Well Being Theory (SWB) menggambarkan kombinasi efek positif dan 
kepuasan hidup umumnya berbeda diantara individu satu dengan individu lainnya 
(Darokah dan Diponegoro, 2005:20). 
Hubungan antara kebahagiaan dan pendapatan itu membingungkan. Pada 
suatu titik waktu, mereka yang berpenghasilan lebih, rata-rata lebih bahagia 
daripada mereka yang kurang. Namun, sepanjang siklus hidup, kebahagiaan rata-
rata kelompok tetap konstan meskipun pertumbuhan pendapatan cukup besar. 
Selain itu, meskipun kebahagiaan yang dialami seorang kohort tetap konstan 
sepanjang rentang kehidupan, orang biasanya berpikir bahwa mereka lebih buruk 
di masa lalu dan akan lebih baik di masa depan (Samuel Johnson, 1776). 
Kepuasan keuangan (financial satisfaction) tidak dapat diukur dan 
dijelaskan oleh penghasilan atau pendapatan yang dimiliki oleh setiap individu 
tetapi psikologis setiap individu berbeda. Menurut Hira dan Mugenda (1999:79), 
kepuasan keuangan (financial satisfaction) adalah gambaran umum dalam 
memprediksi kepuasan hidup, sebagai ukuran kesejahteraan subjektif (subjevtive 
well being-SWB). Menurut Mugenda (1998) Financial satisfaction (kepuasan 







B. Kepuasan Keuangan (Financial Satisfaction) 
Menurut Zimmerman (1995:8), Kepuasan finansial menunjukkan 
kepuasan seseorang dengan kondisi keuangan saat ini. Sedangkan menurut 
Mugenda (1998) Financial satisfaction (kepuasan keuangan) merupakan evaluasi 
kepuasan tiap-tiap individu terhadap kondisi keuangan pribadi. Kepuasan 
keuangan berhubungan secara keseluruhan terhadap kesejahteraan psikologis yang 
dirasakan seseorang (Norvilitis, 2003). Kepuasan keuangan adalah situasi 
mengenai tingkat kepuasan terhadap kondisi ekonomi seseorang (Archuleta, Dale 
dan Spam, 2013). 
Menurut Toscano ( 2006:221) financial satisfaction adalah kepuasan 
sesorang terhadap kondisi keuangan pribadi. Oleh karena itu, kepuasan keuangan 
merupakan salah satu komponen dari kehidupan yang ditandai dengan 
ketercukupan aset keuangan. Seseorang yang berpenghasilan cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, mungkin merasa puas dengan kondisi keuangan 
yang dimiliki ( Sheng, Kiak, dan Soon, 2013:54). Berpijak pada definisi tersebut 
tampak bahwa mencapai atau tidak mencapai kepuasan keuangan ditentukan oleh 
bagaimana mengelola uang. Selain daripada itu tampak bahwa kepuasan keuangan 
merupakan salah satu kewajiban bagi siapa saja untuk mewujudkannya. 
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
keuangan merupakan kepuasan hidup yang dirasakan oleh seseorang. Terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan keuangan (financial satisfaction) 




Al–Qur’an sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Rasulullah bahwa Al-
qur’an merupakan sumber hukum utama dalam segala urusan termasuk dalam 
bidang keuangan dan perekonomian. Harta dalam Islam merupakan amanah dan 
hak milik seseorang serta kewenangan untuk menggunakannya secara ekonomis 
dan efisien serta menabung sebagian hartanya untuk kebutuhan dimasa yang akan 
datang. 
Rasulullah bersabda: “sesungguhnya Allah itu baik dan hanya menerima 
yang baik saja” (H. R Muslim). Kesadaran mengenai akuntabilitas (ma’uliyah) 
dalam aspek keuangan mencakup manajemen, pendapatan dan pengeluaran timbul 
karena keyakinan adanya kepastian audit dan pengawasan dari Allah swt, seperti 
sabda Rasululah: “kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan beranjak dari 
tempat kebangkitannya dihari kiamat sebelum dia ditanya mengenai empat hal, 
diantaranya tentang hartanya (1) dari mana dia memperoleh harta dan (2) 
bagaimana dia membelanjakannya ( H.R Tirmidzi). 
Islam sebagai agama terakhir yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
mengajarkan kepada pemeluknya akan kebahagiaan yang hakiki (kebahagiaan 
akhirat) oleh karena itu, Islam sangat memerhatikan kebahagiaan pemeluknya, 
baik itu kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan akhirat. Dengan katalain, 
kebahagiaan umat manusia bukan hanya diukur dengan materi tetapi juga 
spiritual. Menurut imam Al-Ghazali kegiatan perekonomian sudah menjadi 
kewajiban sosial masyarakat yang telah ditetapkan oleh Allah swt, jika hal 
tersebut tidak dipenuhi, maka kehidupan manusia akan rusak. Selain itu, imam Al 




aktivitas ekonomi, yaitu (1) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masing- 
masing, (2) untuk menyejahterakan dirinya dan juga keluarganya, dan yang 
terakhir (3) untuk membantu orang lain ataupun orang sekitarnya yang 
membutuhkan bantuannya (Sodiq, 2015:4).  
Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhannya maupun 
keinginannya, selama hal itu masih bermanfaat bagi dirinya. Semakin maju 
peradaban maka semakin tinggi kebutuhan seseorang dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Islam melarang mengakumulasi kekayaan sebanyak-banyaknya untuk 
kepuasan tersendiri kecuali dalam hal yang bermanfaat. Misalnya, untuk 
mendapatkan ridha Allah swt, dan menolong orang-orang disekitarnya. Islam 
mengajarkan  untuk mengeluarkan sebagian harta yang kita miliki dalam bentuk 
zakat, infaq dan sedekah.  
Harta merupakan kedudukan yang penting dalam kehidupan manusia. 
Harta (uang) dapat menunjang segala kebutuhan manusia, termasuk untuk 
memenuhi kebutuhan pokoknya (pangan, sandang, dan papan). Begitu pentingnya 
menjaga harta, Islam mengharamkan untuk mencuri dan memakan riba. Allah swt, 
telah memerintahkan hamba-Nya untuk mengonsumsi rezeki dengan cara yang 
halal. Islam telah menjelaskan tentang kepuasan keuangan dalam Q. S At-Thaha 









Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunnya pada 
hari kiamat dalam keadaan buta (Departemen agama RI, 2010).  
 
Pada ayat tersebut menjelaskan dan barang siapa yang berpaling dari 
peringatan-Ku yaitu orang-orang yang menentang perintah-Ku dan menentang apa 
yang kuturunkan kepada rasul-Ku dan mengikuti petunjuk dari selainnya, maka 
sesungguhnya baginya adalah kehidupan yang sempit. Kehidupan yang sempit 
artinya menjadikan seseorang merasa tidak pernah puas tentang apa yang 
dimilikinya dan selalu gelisah serta tidak ada ketenangan baginya selalu merasa 
sesak dan sempit walaupun pada lahiriahnya dia hidup mewah dan memakai 
pakaian apa saja yang disukainya. Walaupun hidup dengan semua kemewahan 
yang dimilikinya pada hakikatnya kehidupannya selalu merasa sempit, karena 
mereka tidak pernah mensyukuri apa yang dimilikinya, tidak merasakan 
kenikmatan rohaniah dan jiwanya terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat material.  
Kepuasan keuangan (financial satisfaction) bukan hanya diukur dengan 
harta atau materi yang kita miliki tetapi juga berdasarkan kepada batin yang selalu 
bersyukur terhadap apa yang dimilikinya. Batin yang selalu merasa cukup tidak 
dikendalikan dan dikuasai oleh seberapa banyak harta yang dimiliki, pangkat 
ataupun jabatan yang dimiliki. 
C. Jenis Kelamin (Gender) 
Jenis kelamin (gender) merupakan perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan sejak dilahirkan. Sedangkan menurut Wisnu (2011:16) jenis kelamin 




dan perempuan dalam berperilaku. Seorang perempuan biasanya memiliki sifat 
yang lebih halus apabila dibandingkan laki-laki, sebab laki-laki cenderung 
menggunakan nalurinya apabila dibandingkan dengan perempuan yang lebih 
menggunakan perasaannya sehingga tingkah laku seorang perempuan akan 
berbeda halnya dengan laki-laki (Peter G.S, 2013: 182). 
Menurut (Byrne, 2000:68) mendefinisikan bahwa gender merupakan 
sebagian dari konsep diri yang melibatkan identifikasi individu sebagai seorang 
laki-laki atau perempuan. Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang 
tampak antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. 
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin (gender) 
adalah perbedaan biologis antara laki-laki dengan perempuan yang dilihat dari 
nilai dan tingkah laku.  
Dalam pandangan hukum Islam, segala sesuatunya diciptakan oleh Allah 
dengan kodrat. Demikian halnya dengan manusia antara laki-laki dan perempuan 
memiliki kodratnya masing-masing. Namun dihadapan Allah laki-laki dan 
perempuan memiliki derajat yang sama.  
Allah swt, berfirman dalam Q.S. An–Nisa’a (4) : 32 
 
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas bagian yang lain. (karena) bagi laki-laki ada 




dari apa yang dia usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
(Departemen agama RI, 2010). 
 
Pada ayat tersebut dijelaskan Allah swt melarang orang-orang yang 
beriman merasa iri hati terhadap orang-orang yang lebih banyak memperoleh 
karunia dari Allah swt, karena Allah telah mengatur dengan sebaik-baiknya, satu 
dengan yang lainnya berbeda. Manusia memiliki kemampuan yang berbeda, 
sehingga memiliki kelebihan dan kekurangan, bukan saja antara laki-laki dengan 
perempuan tetapi juga antara sesama laki-laki dan perempuan. 
Ar-Raghib al-ashfahani berpendapat bahwa kata iktasaba adalah usaha 
yang dilakukan oleh manusia dan apa yang dia peroleh adalah untuk dirinya 
sendiri. Misalnya, dengan bekerja keras. Berbeda dengan kata kasaba yang 
digunakan untuk apa yang dia peroleh untuk dirinya maupun untuk orang lain. 
Adapun pendapat Syekh Muhammad Tahir ibn Asyur, mengatakan bahwa kata 
tersebut digunakan untuk sesuatu yang dihasilkan manusia tanpa usahanya, seperti 
halnya perolehan harta warisan. 
D. Pendapatan 
Berdasarkan UU Nomor 17 tahun 2000 mengenai perpajakan, definisi 
penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh yang digunakan untuk konsumsi atau menambah kekayaan. Menurut 
(Weinberg, 2001:270) income adalah pendapatan yang diterima baik berupa kas 
maupun bukan kas, yang dapat langsung digunakan untuk belanja sehingga dapat 




dari pekerjaan utama maupun bukan pekerjaan utama, dividen, bunga tabungan, 
royalti, dana pensiun, dan bonus.  
Dalam bisnis pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh 
perusahaan dalam aktifitasnya yang berasal dari jumlah penjualan produk atau 
jasa kepada pelanggan. Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang 
maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang 
dinilai atas dasar sejumlah uang yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan 
sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat 
penting bagi keberlangsungan hidupnya baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Suroto,2000). Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Allah swt, telah mengatur rezeki setiap umat-Nya dan memerintahkan 
untuk mencari rezeki tersebut dengan cara yang halal dan diridhai-Nya. Allah swt, 
memerintahkan umat-nya untuk selalu bersyukur dengan apa yang didapatkan. 
Sebagaimana firman Allah swt, dalam Q.S. Al-Baqarah (1) : 172 
 
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman! makanlah diantara rezeki yang baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-






Allah swt, memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 
memakan makanan yang halal serta mencari rezeki dengan cara yang halal dan 
diridhai-Nya, memerintahkan untuk selalu bersyukur terhadap nikmat yang 
diberikan. Didalam Al-qur’an Allah telah menjelaskan lebih rinci tentang 
makanan yang dihalakan maupun makanan yang diharamkan. Apabila manusia 
memeroleh uang dengan cara yang haram kemudian membelanjakannya walaupun 
makanan tersebut halal tetap saja makanan yang dia makan adalah haram.  
E. Pengetahuan Keuangan  
Menurut (Astuti, 2015:29) pengetahuan keuangan adalah kemampuan 
untuk memahami dan mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan 
keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan. Orang yang memiliki 
pengetahuan keuangan yang lebih baik akan memiliki perilaku keuangan seperti 
membayar semua tagihan tepat waktu, membukukan pengeluaran setiap bulan, 
dan memiliki dana darurat. Seseorang dapat memperoleh pengetahuan karena 
melakukan menyimpan dan mengumpulkan kekayaan, atau memungkinkan 
karena memiliki pengalaman keuangan keluarga. Financial knowledge adalah 
kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mengelola keuangan untuk 
membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah 
keuangan.  
Menurut Volpe (1998:110), financial knowledge merupakan pemahaman 
seseorang dalam general personal finance knowledge, pengetahuan mengenai 




menyatakan bahwa pengetahuan keuangan adalah pegambilan keputusan individu 
yang mengkombinasikan beberapa keterampilan, sumber daya dan pengetahuan 
konstektual untuk dapat mengelola informasi yang diterimanya dalam 
pengambilan keputusan.  Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan keuangan adalah pengetahuan seseorang bagaimana cara mengelola 
keuangannya secara baik agar terhindar dari masalah keuangan. Adapun aspek-
aspek keuangan menurut Taft, Husein dan Roshan (2013) adalah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan Umum Keuangan 
Pengetahuan umum mengenai keuangan pribadi mencakup beberapa 
hal, diantaranya pengaruh inflasi, likuiditas suatu asset dan lain 
sebagainya. 
b. Menabung 
Menabung  adalah salah satu kegiatan menyimpan uang yang 
disisihkan dari penghasilan yang diterima.  
c. Pinjaman 
Pinjaman merupakan hal penting dalam hal keuangan, baik itu pribadi 
maupun kelompok. Ketika seseorang membutuhkan uang untuk 
memenuhi kebutuhannya maupun untuk berinvestasi hal yang biasa 
dilakukan adalah melakukan pinjaman baik itu di bank maupun 








Cara yang biasa dilakukan oleh seseorang dalam melakukan investasi 
yaitu dengan cara membeli surat berharga seperti saham, obligasi dan 
reksadana ataupun surat berharga lainnya.  
e. Asuransi 
Asuransi merupakan salah satu cara seseorang untuk mengurangi 
resiko yang disebabkan karena adanya ketidakpastian atau 
mengakumulasi.  
Sebagai seorang muslim, segala macam aspek kehidupan yang dijalankan 
agar sesuai dengan syariat Islam, termasuk dalam hal mengelola keuangan. Allah 
swt, berfirman dalam Q.S. Al–Isra’ (17) : 26-27  
 
Terjemahnya : 
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam melakukan perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan hartamu secara boros. Sesungguhnya orang yang 
boros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhan-
Nya (Departemen agama RI, 2010). 
 
Maksud dari ayat yang telah dipaparkan adalah agar orang-orang muslim 
dapat mengelola keuangannya dengan baik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Allah melarang umat-Nya untuk menghambur-hamburkan harta secara berlebih-




diri seseorang yang dapat merugikannya. Allah menyuruh umat-Nya untuk 
menginvestasikan (menabung) untuk kebaikan di masa depan. Islam mengajarkan 
kita untuk hidup sederhana, sehinggga kita harus membelanjakan harta seseuai 
dengan kebutuhan (need) bukan dengan apa yang kita inginkan (want). Simpanlah 
sebagian hartamu (menabung) untuk kebaikan masa depanmu, karena itu jauh 
lebih baik bagimu (H.R Bukhari). 
F. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
pendorong dalam pertumbuhan ekonomi. Sektor UMKM sangat membantu 
dalam menciptakan pertumbuhan dan lapangan pekerjaan. UMKM juga 
memberikan kontribusi penting dalam ekspor dan perdagangan. Ketika terjadi 
krisis moneter di Indonesia pada tahun 1998 usaha berskala kecil dan 
menengah yang mampu bertahan dibandingkan perusahaan-perusahaan besar. 
Hal tersebut dikarenakan usaha kecil tidak bergantung pada modal besar. 
Kebanyakan para pelaku UMKM memanfaatkan platform market place dan 
media sosial untuk memasarkan produk atau jasanya.  
Pengertian UMKM di Indonesia merujuk kepada Undang- Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Hamali, 2016). Pengertian-pengertian UKM yang dijelaskan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1, sebagai 
berikut: 
4. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 




5. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang per orang atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 
6. Usaha menegah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
Hamali (2016) ada beberapa masalah dasar yang dihadapi pengusaha 
UMKM, sebagai berikut: 
1. Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa 
pasar. 
2. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk 
memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan. 
3. Kelemahan dibidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia. 
4. Keterbatasan jaringan usaha kerja sama antar pengusaha kecil (sistem 
informasi pemasaran). 





6. Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya 
kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil. 
 Kriteria UMKM 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
a. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau badan 
usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria yakni: 
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000 
(tiga ratus juta rupiah). 
b. Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
yakni:  
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 




c. Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah). 
Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi 
UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha yang 
memiliki jumlah tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang, sedangkan usaha 
menengah merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20 orang sampai 
dengan 99 orang.   
World Bank menggolongkan UMKM menjadi 3 jenis berdasarkan jumlah 
karyawan, pendapatan dan jumlah aset. 
UMKM Jumlah karyawan Pendapatan 
(tahun) 
Aset 
Usaha Mikro < 10 orang $ 100 ribu $ 100 ribu 
Usaha Kecil < 30 orang $ 3 juta $ 3 juta 
Usaha Menengah < 300 orang $ 15 juta $ 15 juta 
 
Adapun perspektif perkembangan usaha, UMKM dibagi menjadi  yaitu, 




kecil, contohnya: pedagang di pasar (agen) (3) usaha menengah, contohnya: usaha 
pertambangan.  
G. Penelitian Terdahulu 
    Penelitian ini telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya dan mendapatkan 
hasil yang berbeda, dari perbedaan tersebut membuat penelitian lanjutan 
mengenai pengaruh jenis kelamin (gender), pendapatan dan pengetahuan 
keuangan terhadap kepuasan keuangan. 
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H. Kerangka Konseptual 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting (Sugiyono, 88: 2007). 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai hubungan 
antara variabel independen (gender, pendapatan, dan pengetahuan keuangan) 
dengan variabel dependen (kepuasan keuangan), maka dapat dikembangkan 
kerangka pemikiran teoritis seperti pada gambar dibawah ini: 
Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
 
  







1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah jenis kelamin (gender) 
(X1) pendapatan (X2) dan pengetahuan keuangan (X3). 
 
Kepuasan Keuangan (Y) 
        Gender  (X1) 






2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan keuangan (Y).  
I. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu penjelasan  sementara tentang perilaku, fenomena 
atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi. Hipotesis berupa 
pernyataan mengenai konsep yang yang dapat dinilai benar atau salah jika 
merujuk pada suatu fenomena yang diamati atau diuji secara empiris. Fungsi dari 
hipotesis adalah sebagai pedoman untuk dapat mengarahkan penelitian agar sesuai 
dengan apa yang kita harapkan (Kuncoro, 2013: 59). 
1. Jenis kelamin (gender), pendapatan dan pengetahuan keuangan 
terhadap kepuasan keuangan 
H1: Secara simultan jenis kelamin (gender), pendapatan dan pengetahuan 
keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan keuangan. 
2. Jenis kelamin (gender) terhadap kepuasan keuangan 
 Peter Garlans Sina (2013:176), dalam penelitiannya menunjukkan  bahwa 
jenis kelamin (gender) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
keuangan. Hal ini berarti semakin bagus mengelola uang maka semakin bagus 
pula peluang mencapai kebebasan keuangan sehingga bagaimana meningkatkan 
cara mengelola uang merupakan faktor penentu keberhasilan keuangan. Selain itu, 
antara laki-laki dan perempuan juga ditemukan adanya tendensi perempuan lebih 
mungkin mengelola uang secara keliru dibandingkan laki-laki. Disebabkan cara 
mengelola uang itulah maka menurut Hansen, Slagsvold, dan Moum menyatakan 
bahwa perempuan lebih mungkin mengalami ketidakpuasan keuangan 




lebih baik pada laki-laki dibandingkan perempuan. Sementara itu, Robb dan 
Woodyard (2011:64) menemukan hasil berbeda bahwa gender tidak memengaruhi 
kepuasan keuangan yang dialami. Hal ini diduga disebabkan cara kedua kategori 
gender mengelola uang tidak jauh berbeda 
H2: Jenis kelamin (gender) diduga berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan keuangan. 
3. Pendapatan terhadap kepuasan keuangan 
      Richard A. Easterlin (2001:467), dalam penelitiannya menunjukkan  
bahwa pendapatan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. Hal ini berarti 
semakin tinggi pendapatan yang diterima keluarga maka semakin tinggi pula 
peluang mengalami kepuasan keuangan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 
berkesinambungan untuk meningkatkan pendapatan. Dengan kata lain, 
menurunnya pendapatan individu berpeluang menurunkan kepuasan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ho Pooi Yen, Ng Jo-Lyn Siew dan Mun Keat 
(2013:56) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara sumber 
pendapatan, kepemelikan aset, rata-rata pengeluaran bulanan rumah tangga dan 
iuran bulanan terhadap kepuasan keuangan.  Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Sarah Brown dan Daniel Gray (2014) menunjukkan hasil bahwa posisi 
keuangan rumah tangga merupakan suatu faktor penentu kepuasan hidup dan 
kepuasan keuangan. 
       Delaney, Newman dan Nolan (2006) dengan hasil penelitiannya 
menemukan bahwa efek pendapatan keluarga berpengaruh secara signifikan 




tinggi pendapatan yang diterima oleh keluarga maka semakin tinggi pula 
peluang untuk mengalami kepuasan keuangan. Oleh karena itu perlu adanya 
upaya berkesinambungan untuk meningkatkan pendapatan. Dengan kata lain, 
menurunnya pendapatan yang dimiliki suatu individu berpeluang menurunkan 
kepuasan keuangan. 
H3 : Pendapatan diduga berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
keuangan. 
4. Pengetahuan keuangan terhadap kepuasan keuangan 
 Yopie Kurnia Erista Halim dan Dewi Astuti (2015:22), dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan keuangan. Semakin tinggi tingkat financial 
knowledge seseorang maka cenderung akan lebih puas dengan kondisi finansial. 
Robin Henager dan Sophia T Anong (2014) dengan hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa financial literacy mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
keuangan. Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh Robb dan Woodyard 
(2011:65) menemukan hasil bahwa pengetahuan keuangan mendorong terjadinya 
kepuasan keuangan. Pengetahuan keuangan akan membuka cara berpikir untuk 
tidak mengelola uang secara keliru. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 
pengetahuan keuangan untuk mendorong perilaku keuangan yang baik. 
H4 : Pengetahuan keuangan diduga berpengaruh secara signifikan terhadap 







A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Kota Makassar. Penelitian ini 
dikhususkan untuk penduduk Kota Makassar yang memiliki Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM). Jumlah UMKM mencapai 16.428 yang bergerak pada 
beragam sektor dan tersebar di 15 kecamatan di Kota Makassar (Dinas Koperasi 
dan UKM Kota Makassar, 2018). Adapun waktu dalam penelitan ini dilakukan 
selama kurang lebih 3 bulan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yaitu jenis data 
yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, yang berisi informasi atau 
penjelasan yang dinyatakan dalam bentuk bilangan atau angka (Sugiyono, 2014: 
119). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang yang diperoleh dengan cara survey 
lapangan yang menggunakan kuisioner (Kuncoro, 2013). Data primer diperoleh 
dengan menyebarkan kuisioner kepada pelaku UMKM di Kota Makassar.  
Data sekunder adalah data yang telah diolah, dikumpulkan, dan 
dipublikasikan dan dapat diperoleh melalui buku, hasil penelitian dan lain-lain 
(Kuncoro, 2013). Data sekunder diperoleh melalui data yang telah dikumpulkan 
kemudian dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data yang dapat diakses 




C. Pendekatan Penelitian 
 Jenis pendekatan dalam penelitian ini yaitu asosiatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan yang bersifat memengaruhi antara dua 
variabel atau lebih. Maka, penelitian ini menggunakan model penelitian hubungan 
atau asosiatif. 
  Desain kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
sebab-akibat antara variabel independen (gender, pendapatan dan pengetahuan 
keuangan) dengan variabel dependen (kepuasan keuangan). Penelitian asosiatif 
kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel satu dengan variabel lainnya dan bagaimana  variabel independen 
memengaruhi variabel dependen (Sugiyono,2014:118).  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
memilki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 120). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu penduduk Kota Makassar yang memiliki Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM). Jumlah UMKM mencapai 16.428 yang bergerak pada 
beragam sektor dan tersebar di 15 kecamatan di Kota Makassar (Dinas Koperasi 
dan UKM Kota Makassar, 2018). 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi (Sugiyono, 2014:125). Adapun 




yang tercatat di Dinas Koperasi dan UKM. Sampel penelitian akan dipilih secara 
acak sederhana (simple random sampling), dimana semua usaha kecil 
memperoleh kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.  
Untuk mendapatkan besaran sampel yang dapat mewakili populasi, 
Malhotra (1993) memberikan panduan ukuran sampel yang diambil dapat 
ditentukan dengan cara mengalikan jumlah variabel atau indikator yang digunakan 
dalam penelitian dengan 5 sampai 10 jumlah indikator setiap variabel yang 
digunakan (Indrawan & Yaniawati, 2014: 130). Dengan demikian, jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 
Sampel  =  jumlah indikator x 5 
              = 15 indikator x 5  
  = 75 sampel 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner (angket). Kuisioner adalah tekhnik pengumpulan data dengan 
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada  responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2014:139). Data primer diperoleh dengan memberikan kuisioner 
(angket) kepada masyarakat di Kota Makassar. Data  sekunder diperoleh melalui 
metode kepustakaan dan metode dokumentasi. Metode kepustakaan  adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaan terhadap buku-buku, 
literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya 




penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan 
dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis.  
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau hukum yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu 
dengan cara melakukan penelusuran melalui media internet melalui website resmi 
BPS Sulawesi Selatan, BPS Kota Makassar, Dinas Koperasi Kota Makassar.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan dalam membantu 
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan kuisioner (angket) yang berisi daftar pertanyaan atau pernyataan 
yang diberikan kepada pelaku UMKM di Kota Makassar (responden). Responden 
hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Adapun skala 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 1-5 yaitu: 
Tabel 3.1 Skor Penilaian 
Skor  Pernyataan 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 Tidak Setuju (TS) 
3 Ragu-Ragu (R) 
4 Setuju (S) 







Tabel 3.2 Instrumen Penelitian 
























1. Laki-laki = 1 
2. Perempuan= 0 
Variabel 
Dummy  






baik berupa kas 
maupun  














1. Dibawah 5 juta 
2. 5 juta-10 juta 
3. 10 juta-20 juta 




































5. asuransi  
 































G. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Tekhnik analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 





1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner 
dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut 
(Ghozali,2013: 68). Apabila r hitung > r tabel maka variabel tersebut dikatakan 
valid dan apabila r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak valid (Sugiyono, 
2014). Dengan taraf signifikan sebesar 5% (0,05). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas (keandalan) adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab kuisioner. SPSS merupakan salah satu alat yang dapat 
digunakan untuk menguji reliabilitas tersebut dengan melihat nilai Cronbach 
alpha > 0,60 maka dapat dikatakan relibel (Siregar, 2013: 55) 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian agar bisa 
dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas dan autokolerasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan  independen memiliki distrribusi normal. Salah satu 
metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan analisis grafik, 




grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus diagonal. Kemudian 
ploting data akan dibandingkan garis diagonal. Jika distribusi normal garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya yang akan mengikuti garis diagonalnya. 
(Ghozali, 2007: 67). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas (kolinearitas ganda) dilakukan dengan menghitung 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen. Apabila 
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka terdapat data 
multikolinieritas yang tidak dapat ditoleransi (Ghozali, 2007:67). 
c. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada perode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013:136). Untuk mendeteksi apakah 
residual terdapat korelasi yang tinggi dapat dilihat dengan uji Durbin-Watson 
(DW test) yaitu dengan membandingkan nilai Dorbin Watson (DW) hitung 
dengan DW tabel. 
Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Jika 0<dw<dl, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi yang 
positif. 
2. Jika 4-dl<dw4 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi yang 
negatif. 
3. Jika du<dw<4-du maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi 




4. Jika dl<dw<du atau 4-du<dw<4-dl, maka tidak ada pengambilan 
keputusan.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan melihat apakah dalam satuan model 
regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen dipengaruhi oleh 
variabel independen. Cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat scatter plot antara standaedized residual (SRESID) terhadap standardized 
predicted value (ZPRED). 
Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. jika terdapat pola tertentu, misalnya titik-titik yang ada membentuk pola yang 
teratur maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas ataupun titik-titik diatas dan dibawah 0 pada 
sumbu y maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. 
3. Analisis Regresi Berganda 
a. Persamaan Regresi 
Analisis uji regresi linear berganda bertujuan untuk melihat suatu variabel 
dependen (kepuasan keuangan) berdasarkan variabel independen (gender, 
pendapatan dan pengetahuan keuangan) dalam suatu persamaan linear. 
Berdasarkan variabel independen dan variabel dependen, maka dapat disusun 
persamaan sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2+ b3 X3+ e 
Keterangan  :  




X1 = Gender 
X2 = Pendapatan 
X3=  Pengetahuan Keuangan           
a =  Konstanta 
b1 b2 b3 = Koefisien Regresi.                  
e       = Error 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
   Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur besar presentase 
dari variabel dependen (kepuasan keuangan) yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen (gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan). Jika R
2
 bernilai 1 
artinya variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebaliknya 
jika R
2
 bernilai 0 artinya variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
independen.  
4. Uji Hipotesis 
a. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen (gender, 
pendapatan dan pengetahuan keuangan) secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel dependen (kepuasan keuangan). Model tersebut dikatakan valid apabila f 
hitung > f tabel begitupun sebaliknya apabila f hitung < f tabel maka model 
tersebut tidak valid dengan tingkat kesalahan 5% atau 0,05 (Basuki dan Prawoto, 






b. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui hubungan pengaruh variabel independen 
(gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan) secara parsial (individu) 
terhadap variabel dependen (kepuasan keuangan). Apabila t hitung > t tabel maka 
dapat disimpulkan bahwa hasilnya signifikan begitupun sebaliknya apabila t 
hitung < t tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasilnya tidak signifikan dengan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu pemerintahan kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan undang-undang Nomor 29 
Tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah tingkat II di Sulawesi, 
sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 74 dan tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822. 
Kota Makassar menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan undang-
undang nomor 13 tahun 1965. 
Kota Makassar sejak tahun 1971-1999 secara resmi dikenal sebagai Ujung 
Pandang yang merupakan kota metropolitan di Indonesia sekaligus sebagai ibu 
kota provinsi Sulawesi Selatan. Luas kota Makassar adalah 199,26 km
2. 
Kota 
Makassar merupakan kota terbesar kelima di Indonesia yang berperan sebagai 
pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan perindustrian, pusat kegiatan 
pemerintahan dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan pusat pelayanan 
pendidikan dan kesehatan.  
Secara administrasi kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan dan 153 
kelurahan. Diantaranya: Kecamatan Tamalanrea, Biringkanaya, Manggala, 
Panakkukang, Tallo, Ujung Tanah, Bontoala, Wajo, Mamajang, Mariso, 
Rappocini, Tamalate, Makassar, Ujung pandang dan Kepulauan Sangkarrang. 




jiwa yang terdiri dari berbagai macam suku, diantaranya suku Bugis, Toraja dan 
Mandar. 
B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah penduduk Kota Makassar yang 
memiliki Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Karakteristik responden dalam 
penelitian ini diantaranya, meliputi: usia, jenis kelamin (gender), pendidikan, lama 
usaha dan pendapatan. Hasil pengamatan penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia 
(tahun) 
Jumlah Responden Presentase 
(%) 
1 20-30 46 61,3 
2 31-41 16 21,3 
3 42-52 11 14,7 
4 53-63 2 2,7 
5 Jumlah 75 100 
     Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
              Tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa dari total 75 responden, 
didominasi oleh responden yang berumur 20-30 tahun sebanyak 46 orang atau 
61,3%, umur 31-41 sebanyak 16 orang atau 21,3%, umur 42-52 sebanyak 11 
orang atau 14,7% dan umur 53-63 sebanyak 2 orang atau 2.7%. 
           Dilihat dari tabel tersebut, responden dari segi usia erat kaitannya dengan 
kepuasan keuangan, dilihat dari hasil kuisioner menunjukkan bahwa usia 20-30 
tahun memiliki jumlah responden yang lebih banyak sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa usia 20-30 tahun membutuhkan biaya yang lebih besar untuk 




           Selanjutnya akan dibahas gambaran mengenai jenis kelamin responden 
yang dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 
(%) 
1 Laki-laki 32 42,7 
2 Perempuan 43 57,3 
3 Jumlah 75 100 
    Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa dari 75 total responden, sebagian 
besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 43 orang atau 57,3% dan 
sisanya reponden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 32 orang atau 
42,3%. Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dari segi fisik, tanggung 
jawab, kebutuhan dan psikologis.  
Selanjutnya akan dibahas gambaran mengenai pendidikan terahir 
responden yang dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terahir 
No Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
 (%) 
1 SD 7 9,33 
2 SMP 11 14,7 
3 SMA/SMK/MA 31 41,33 
4 D3 1 1,33 
5 S1 24 32 
6 S2 1 1,33 
7 Jumlah 75 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa dari 75 total responden, 
mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK/MA 




sebanyak 11 orang atau 14,7%, SD sebanyak 7 orang atau 9,33%, D3 dan S2 
masing-masing sebanyak 1 orang atau 1,33%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan merupakan hal penting dan erat kaitannya dengan kepuasan keuangan.  
Selanjutnya akan dibahas gambaran mengenai lama usaha responden 
yang dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 
No Lama Usaha 
(tahun) 
Jumlah Responden Presentase  
(%) 
1 1-5 59 78,7 
2 6-10 15 20 
3 11-15 1             1,3 
4 Jumlah 75 100 
    Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa dari 75 total responden, lama 
usaha didominasi olehresponden yang mempunyai usaha  yaitu 1-5 tahun 
sebanyak 59 orang atau 78,7%, 6-10 tahun sebanyak 15 orang atau 20% dan 11-15 
tahun sebanyak 1 orang atau 1,3%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki lama usaha 1-5 
tahun dengan julah sebanyak 59 usaha atau sebanyak 78,7%. 
Selanjutnya akan dibahas gambaran mengenai pendapatan responden 
dalam setahun yang dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan (Bulan) 
No Pendapatan 
(Rp) 
Jumlah Responden Presentase  
(%) 
1 Dibawah 5 juta 29 38,7 
2 5 juta-10 juta 19 25,3 
3 10 juta-20 juta 21 28 
4 Diatas 20 juta 6 8 
5 Jumlah 75 100 




           Tabel 4.5 tersebut menunjukkan bahwa dari 75 total responden, 
kebanyakan responden memiliki pendapatan dibawah 5 juta sebanyak 29 orang 
atau 38,7%, pendapatan 10 juta-20 juta sebanyak 21 orang atau 28%, pendapatan 
5 juta-10 juta sebanyak 19 orang atau 25,3% dan pendapatan diatas 20 juta 
sebanyak 6 orang atau 8%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan merupakan 
salah satu faktor untuk mengalami kepuasan keuangan. 
C. Tekhnik Pengolahan Dan Analisis Data 
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji item-item 
pernyataan kuisioner dengan menggunakan SPSS 25 dengan jumlah responden 
sebanyak 75 orang. 
a. Uji Validitas 
 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan 
pada kuisioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali,2013: 68).  
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5% (0,05). Apabila r hitung 
> r tabel maka variabel tersebut dikatakan valid dan apabila r hitung < r tabel 
maka variabel tersebut tidak valid (Sugiyono, 2014). Adapun nilai ketetapan 
sebesar 0,227. Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 






Tabel 4.6 Uji Validitas 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Pendapatan X2.1 0,310 0,227 Valid 
 X2.2 0,501 0,227 Valid 
 X2.3 0,956 0,227 Valid 
 X2.4 0,943 0,227 Valid 
 X2.5 0,910 0,227 Valid 
Pengetahuan 
Keuangan 
X3.1 0,602 0,227 Valid 
 X3.2 0,485 0,227 Valid 
 X3.3 0,612 0,227 Valid 
 X3.4 0,609 0,227 Valid 
 X3.5 0,332 0,227 Valid 
 X3.6 0,376 0,227 Valid 
 X3.7 0,533 0,227 Valid 
 X3.8 0,554 0,227 Valid 
 X3.9 0,332 0,227 Valid 
Kepuasan  Y1.1 0,675 0,227 Valid 
 Y1.2 0,781 0,227 Valid 
 Y1.3 0,728 0,227 Valid 
 Y1.4 0,842 0,227 Valid 
 Y1.5 0,793 0,227 Valid 
 Y1.6 0,727 0,227 Valid 
 Y1.7 0,713 0,227 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut menunjukkan bahwa semua item 
pernyataan memilki r hitung > r tabel 0,227 dengan tingkat signifikan 5% (0,05) 
dan n= 75 yang berarti bahwa semua item pernyataan dikatakan valid untuk 
digunakan sebagai instrumen atau  pernyatan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti.  
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas (keandalan) adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab kuisioner. SPSS merupakan salah satu alat yang dapat 




alpha > 0,60 maka dapat dikatakan relibel (Siregar, 2013: 55). Adapun hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.7 Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 







Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
      Tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa semua data yang dihasilkan adalah 
reliabel dengan cronbach alpha pada variabel  pendapatan 0,798 > 0,60 dan 
variabel pengetahuan keuangan dengan cronbach alpha 0,722 > 0,60 sedangkan 
kepuasan keuangan dengan cronbach alpha 0,869 > 0,60. Hal ini dapat 
dinyatakan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan reliable (dapat dihandalkan) sehingga item masing-masing variabel 
layak digunakan sebagai alat ukur. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian agar bisa 
dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas dan autokolerasi. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen (gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan) dan variabel 




Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan analisis grafik, baik grafik histogram maupun normal probability 
plot. Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus 
diagonal. Kemudian ploting data akan dibandingkan garis diagonal. Jika distribusi 
normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya yang akan mengikuti garis 
diagonalnya. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
Grafik 4.1 Grafik Histogram 
 
Sumber: Data Output SPSS 25, 2019 
Berdasarkan grafik 4.1 tersebut dapat disimpulkan bahwa pola 







Grafik 4.2 Grafik Normal P-Plot 
Sumber: Data Output SPSS 25, 2019 
Berdasarkan grafik 4.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa normal 
Probability Plot menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji terdistribusi secara normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
          Uji multikolinieritas (kolinearitas ganda) dilakukan dengan menghitung 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen. 
Apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka terdapat 
data multikolinieritas yang tidak dapat ditoleransi (Ghozali, 2007: 103). 




















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.464 .528  2.774 .007   
Gender -.172 .266 -.066 -.647 .520 .978 1.023 
Pendapatan .353 .099 .368 3.564 .001 .939 1.065 
Pengetahua
n keuangan 
.372 .124 .307 3.002 .004 .960 1.041 
       Sumber: Data Output SPSS 25,2019 
  Berdasarkan tabel 4.8 tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
multikolinieritas menunjukkan nilai VIF pada variabel jenis kelamin (gender) 
1.023 < 10 dengan nilai tolerance 0,978 > 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinieritas, nilai VIF pada variabel pendapatan 1,065 < 10 
dengan nilai tolerance 0,939 > 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinieritas dan nilai VIF pada variabel pengetahuan keaungan 1.041 
< 10 dengan nilai tolerance 0,960 > 0,10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan melihat apakah dalam satuan model 
regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen dipengaruhi oleh 
variabel independen. Cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat scatter plot antara standaedized residual (SRESID) terhadap standardized 
predicted value (ZPRED). 




1. jika terdapat pola tertentu, misalnya titik-titik yang ada membentuk pola yang 
teratur maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas ataupun titik-titik diatas dan dibawah 0 pada 
sumbu y maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.Adapun hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Grafik 4.3Uji Heteroskedastisitas 
          Sumber: Data Output SPSS 25, 2019 
Berdasarkan grafik 4.3 tersebut, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak dan membentuk pola yang tidak teratur sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi anata kesalahan pengganggu pada perode t dengan kesalahan pengganggu 




korelasi yang tinggi dapat dilihat dengan uji Durbin-Watson (DW test) yaitu 
dengan membandingkan nilai Durbin Watson (DW) hitung dengan DW tabel. 
Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini. 




































.287 .257 3.923 .287 9.539 3 71 .000 2.010 
Sumber: Data Output SPSS 25, 2019 
  Berdasarkan tabel 4.9 tersebutmenunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 
(DW) sebesar 2,010. a= 5%, k = 4, n = 75, maka diperoleh: 
dL = 1,5151    dU = 1,7390 
1. Jika DW (2,010) > DU (1,7390) maka tidak terdapat autokorelasi poitif. 
2.  Jika 4 – DU (2,261) > DW (2,010) maka tidak terdapat autokorelasi negatif.  
 Maka dapat disimpulkan bahwa pada analisis uji asumsi klasik tidak 
tedapat autokorelasi yang positif maupun autokorelasi yang negatif sehingga 
dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Berganda 
a. Persamaan Regresi 
           Analisis uji regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui suatu 
variabel dependen (kepuasan keuangan) berdasarkan variabel independen (gender, 
pendapatan dan pengetahuan keuangan) dalam suatu persamaan linear. Adapun 













T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.464 .528  2.774 .007 
Gender -.172 .266 -.066 -.647 .520 
Pendapatan .353 .099 .368 3.564 .001 
Pengetahua
n keuangan 
.372 .124 .307 3.002 .004 
Sumber: Data Output SPSS 25, 2019  
  Berdasarkan pada tabel 4.10 tersebut maka persamaan regresi linear 
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y= 1,464-0,172X1+0,353X2+0,372X3 
Hasil dari analisis tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 1,464 yang artinya apabila seluruh variabel independen 
atau variabel X nilainya 0, maka nilai Y-nya adalah 1,464. 
b. b1= -0,172 artinya apabila gender mengalami kenaikan 1% maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. 
c. b2= 0,353 artinya apabila pendapatan mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
kepuasan keuangan akan meningkat sebesar 0,353. 
d. b3= 0,372 artinya apabila pengetahuan keuangan mengalami kenaikan sebesar 
1% maka kepuasan keuangan akan meningkat  sebesar 0,372. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur besar presentase 
dari variabel dependen (kepuasan keuangan) yang dapat dijelaskan oleh variabel 






1artinya variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebaliknya 
jika R
2 
bernilai 0 artinya variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
independen (Ghozali, 2013: 95). Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .536
a
 .287 .257 .560 
Sumber Data: diolah menggunakan SPSS 25, 2019 
 
     Berdasarkan pada tabel 4.11 tersebut diperoleh angka R
2 
atau R Square 
sebesar 0,287 atau 28,7%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase konstribusi 
variabel independen (gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan) terhadap 
variabel dependen (kepuasan keuangan) sebesar 28,7% sedangkan sisanya sebesar 
71,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
diantaranya: utang, financial behavior, manajemen keuangan, demografi, 
financial attitude dan lain-lain.  
3. Uji Hipotesis 
a. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen (gender, 
pendapatan dan pengetahuan keuangan) secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel dependen (kepuasan keuangan). Model tersebut dikatakan valid apabila f 




tersebut tidak valid dengan tingkat kesalahan 5% atau 0,05 (Basuki dan Prawoto, 
2016: 52). Adapun hasil uji F (simultan) dapat dilihat pada tabel berikut ini. 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.988 3 2.996 9.539 .000
b
 
Residual 22.300 71 .314   
Total 31.289 74    
a. Dependent Variable: KEPUASAN KEUANGAN 
b. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN KEUANGAN, GENDER, PENDAPATAN 
Sumber: Data Output SPSS 25,2019 
Berdasarkan tabel 4.12 tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 
di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
(gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan) jika di uji secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (kepuasan 
keuangan). 
b. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui hubungan pengaruh variabel independen 
(gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan) secara parsial (individu) 
terhadap variabel dependen (kepuasan keuangan). Apabila t hitung > t tabel maka 
dapat disimpulkan bahwa hasilnya signifikan begitupun sebaliknya apabila t 
hitung < t tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasilnya tidak signifikan (Basuki 
dan Prawoto, 2016: 52). Dengan tingkat kesalahan 5% atau 0,05. Adapun hasil uji 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.464 .528  2.774 .007 
Gender -.172 .266 -.066 -.647 .520 
Pendapatan .353 .099 .368 3.564 .001 
Pengetahuan 
keuangan 
.372 .124 .307 3.002 .004 
Sumber: Data Output SPSS 25,2019 
 Berdasarkan tabel 4.13 tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil output SPSS 
tersebut variabel gender (X1) dengan tingkat signifikan diatas 0,05 yaitu 0,520, 
variabel pendapatan (X2) dibawah 0,05 yaitu 0,01 dan variabel pengetahuan 
keuangan (X3) dibawah 0,05 yaitu 0,04. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan keuangan. 
2.  Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
keuangan. 
3. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan keuangan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap 75 
responden dengan menggunakan kuisioner untuk memperoleh jawaban responden 
terhadap masing-masing jawaban pada setiap variabel. Selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan serta 




Adapun variabel independen dalam penelitian ini yaitu, gender (X1), pendapatan 
(X2) dan pengetahuan keuangan (X3) sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu kepuasan keuangan (Y). Pengujian hipotesis antar variabel 
independen dan variabel dependen dilakukan dengan menggunakan hasil analisis 
SPSS 25. Selanjutnya akan dilakukan pembahasan masing-masing hasil hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan berpengaruh secara 
simultan terhadap kepuasan keuangan. 
Setelah melakukan penelitian di kota Makassar sebanyak 75 respondenn, 
dapat disimpulkan bahwa variabel independen (gender, pendapatan dan 
pengetahuan keuangan) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (kepuasan keuangan). Berdasarkan data 
dari hasil output yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan SPSS 
menunjukkan bahwa nilai signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000 dalam analisis 
regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gender(X1), pendapatan 
(X2) dan pengetahuan keuangan (X3) berpengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap kepuasan keuangan (Y). Pendapatan bukanlah hal utama untuk 
mencapai kepuasan keuangan tetapi juga dibutuhkan pengetahuan keuangan 
dalam hal mengelola keuangan untuk mencapai kepuasan keuangan.  
Penelitian ini mendukung teori yang digunakan yaitu behavioral finance 
theory yang menyatakan bahwa ada pengaruh psikologis yang memengaruhi 
seseorang dalam pengambilan keputusan, terkadang seseorang tidak rasional 




Pengetahuan keuangan dibutuhkan agar mampu mengelola keuangan 
secara baik dan benar. Berpengaruh secara simultan (bersama-sama) merupakan 
penemuan baru dari hasil penelitian ini, pada peneliti sebelumnya menggunakan 
faktor-faktor lain untuk menentukan kepuasan keuangan dan diuji secara parsial.  
Dengan demikian penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan jenis kelamin (gender), pendapatan dan pengetahuan keuangan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan keuangan. 
2. Jenis kelamin (gender) tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
keuangan 
Jenis kelamin (gender) merupakan perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan sejak dilahirkan. Sedangkan menurut Wisnu (2011) jenis kelamin 
adalah suatu konsep karakteristik yang membedakan seseorang antara laki-laki 
dan perempuan dalam berperilaku. Jenis kelamin dalam penelitian ini 
menggunakan variabel dummy, jenis kelamin laki-laki = 1 sedangkan jenis 
kelamin perempuan = 0.  
Setelah melakukan penelitian di kota Makassar sebanyak 75 responden, 
dapat disimpulkan bahwa secara statistik pada penelitian ini, jenis kelamin 
(gender) tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan keuangan. 
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan SPSS 25 menunjukkan hasil tingkat 
signifikansi berada diatas 0,05 yaitu 0,520 sehingga peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa jenis kelamin (gender) tidak berpengaruh secara parsial 




dalam hal mengelola keuangan antara laki-laki dan perempuan untuk mengalami 
kepuasan keuangan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu yaitu yang dilakukan oleh Robb dan Woodyard (2011:64) 
menemukan hasil bahwa gender tidak memengaruhi kepuasan keuangan yang 
dialami. Hal ini disebabkan cara kedua kategori gender mengelola uang tidak jauh 
berbeda walaupun memiliki tanggung jawab yang berbeda. Penelitian ini juga 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayuni R. P (2018: 904) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan keuangan.  
Penelitian ini menolak  teori yang digunakan yaitu Subjective Well Being 
Theory (SWB) yang menyatakan bahwa jenis kelamin (gender) merupakan salah 
satu faktor demografi yang dapat memengaruhi kepuasan keuangan. Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengalami kepuasan keuangan tidak ada 
perbedaan antara dua kategori gender walaupun berbeda tanggung jawab. 
Menurut Zimmerman (1995:8), Kepuasan finansial menunjukkan 
kepuasan seseorang dengan kondisi keuangan saat ini. Sedangkan menurut 
Mugenda (1998) Financial satisfaction (kepuasan keuangan) merupakan evaluasi 
kepuasan tiap-tiap individu terhadap kondisi keuangan pribadi. Kepuasan 
keuangan berhubungan secara keseluruhan berhubungan terhadap kesejahteraan 
psikologis yang dirasakan seseorang (Norvilitis, 2003). Kepuasan keuangan 
adalah situasi mengenai tingkat kepuasan terhadap kondisi ekonomi seseorang 




memengaruhi kesejahteraan subjektif, diantaranya yaitu : pendapatan, jenis 
kelamin dan juga pernikahan. Dengan demikian penelitian ini tidak sesuai dengan 
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa jenis kelamin (gender) berpengaruh 
terhadap kepuasan keuangan. 
3. Pendapatan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan 
    Berdasarkan UU Nomor 17 tahun 2000 mengenai perpajakan, definisi 
penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh yang digunakan untuk konsumsi atau menambah kekayaan. Menurut 
Weinberg (2001) income adalah pendapatan yang diterima baik berupa kas 
maupun bukan kas, yang dapat langsung digunakan untuk belanja sehingga dapat 
meringankan beban rumah tangga. Secara umum, komponen income adalah kas 
dari pekerjaan utama maupun bukan pekerjaan utama, dividen, bunga tabungan, 
royalti, dana pensiun, dan bonus. Dalam bisnis pendapatan adalah jumlah uang 
yang diterima oleh perusahaan dalam aktifitasnya yang berasal dari jumlah 
penjualan produk atau jasa kepada pelanggan. 
Setelah melakukan penelitian di kota Makassar sebanyak 75 responden, 
dengan menggunakan kuisioner peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendapatan 
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan keuangan. Berdasarkan hasil 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS 25 menunjukkan hasil tingkat 
signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,01. Dengan demikian pendapatan merupakan 
salah satu faktor penentu untuk mencapai kepuasan keuangan. Semakin tinggi 




Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Richard A. Easterlin (2001:467), dalam penelitiannya menunjukkan  bahwa 
pendapatan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. Hal ini berarti semakin 
tinggi pendapatan yang diterima keluarga maka semakin tinggi pula peluang 
untuk mengalami kepuasan keuangan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 
berkesinambungan untuk meningkatkan pendapatan. Dengan kata lain, 
menurunnya pendapatan individu berpeluang menurunkan kepuasan keuangan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti sebelumnya yaitu yang 
dilakukan oleh Delaney, Newman dan Nolan (2006) dengan hasil penelitiannya 
menemukan bahwa efek pendapatan keluarga berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan keuangan yang dialami keluarga. Hal ini berarti semakin tinggi 
pendapatan yang diterima oleh keluarga maka semakin tinggi pula peluang untuk 
mengalami kepuasan keuangan.  
Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti sebelumnya yaitu yang 
dilakukan oleh Siti Hartina Santoso (2017:78) dengan hasil penelitiannya 
menemukan bahwa income berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 
keuangan. Faktor income  merupakan salah satu faktor yang penting untuk 
mengalami kepuasan keuangan. Posisi keuangan rumah tangga merupakan faktor 
penentu dari kepuasan hidup dan kesejahteraan finansial.  
Menurut Hira dan Mugenda (1999), kepuasan keuangan (financial 
satisfaction) adalah gambaran umum dalam memprediksi kepuasan hidup, sebagai 
ukuran kesejahteraan subjektif (subjevtive well being-SWB). Menurut Mugenda 




tiap-tiap individu terhadap kondisi keuangan pribadi. Hubungan antara 
pendapatan dan kebahagiaan seseorang merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dibahas dalam literature mengenai kesejahteraan subjektif (SWB). Beberapa 
faktor terkuat yang memengaruhi SWB adalah kesehatan, kekayaan, dan akses 
pendidikan. Adapun faktor demografi yang dapat memengaruhi kesejahteraan 
subjektif, diantaranya yaitu : pendapatan, jenis kelamin dan juga pernikahan. 
Pendapatan menjadi hal utama yang sangat diperhatikan seseorang 
khususnya dalam pekerjaan dan kehidupan pada umumnya. Besarnya jumlah 
pendapatan yang diterima merupakan hal utama untuk memenuhi kebutuhan 
hidup yang terus meningkat dan gaya hidup yang konsumtif. Gaya hidup dan 
kebutuhan yang terus meningkat harus diseimbangkan dengan jumlah pendapatan 
yang diterima, jika tidak dapat menimbulkan perasaan ketidakpuasan yang 
akhirnya membuat seseorang tidak bahagia. Dengan demikian penelitian ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 
terhadap kepuasan keuangan. 
4. Pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan 
Menurut (Astuti, 2015) pengetahuan keuangan adalah kemampuan untuk 
memahami dan mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan 
yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan. Orang yang memiliki 
pengetahuan keuangan yang lebih baik akan memiliki perilaku keuangan seperti 
membayar semua tagihan tepat waktu, membukukan pengeluaran setiap bulan, 




merupakan pemahaman seseorang dalam general personal finance knowledge, 
pengetahuan mengenai investasi, pengetahuan mengenai saving. 
Setelah melakukan penelitian di kota Makassar sebanyak 75 responden, 
dengan menggunakan kuisioner dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan keuangan. Berdasarkan hasil 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS 25 menunjukkan hasil tingkat 
signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,04. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
keuangan seseorang maka cenderung untuk mengalami kepuasan keuangan yang 
baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yopie Kurnia Erista Halim dan Dewi Astuti (2015:22), dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan keuangan. Semakin tinggi tingkat financial knowledge 
seseorang maka cenderung akan lebih puas dengan kondisi finansial. Robin 
Henager dan Sophia T Anong (2014) dengan hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa financial literacy mempunyai pengaruh terhadap kepuasan keuangan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Siti Hartina Santoso (2017:79) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan keuangan. 
Pengetahuan keuangan merupakan perilaku yang positif untuk menentukan 
keputusan yang disebabkan adanya pengetahuan mengenai keuangan yang dapat 




Penelitian ini mendukung teori yang digunakan yaitu teori perilaku 
keuangan (behavioral finance theory), dalam penelitian menunjukkan bahwa 
seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik, mampu mengelola 
keuangannya secara baik akan lebih cenderung untuk mengalami kepuasan 
keuangan sehingga akan berdampak positif terhadap kekayaan yang dimilikinya. 
Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang 






















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
(gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan) terhadap variabel dependen 
(kepuasan keuangan) pada pelaku UMKM di kota Makassar. Berdasarkan hasil 
analisis data regresi dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Jenis kelamin (gender), pendapatan dan pengetahuan keuangan berpengaruh 
secara simultan terhadap kepuasan keuangan, hal ini berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil penelitian menggunakan SPSS bahwa nilai signifikan dibawah 
0,05 yaitu 0,000. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis H1 diterima. 
2. Jenis kelamin (gender) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
keuangan, ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan untuk mengalami tingkat  
kepuasan keuangan antara laki-laki dan perempuan, dibuktikan dengan hasil 
olahan SPSS 25 dengan tingkat signifikansi berada diatas 0,05 yaitu 0,520. Jadi, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis H2 adalah ditolak.  
3. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan keuangan 
dibuktikan dengan hasil olahan SPSS 25 dengan hasil tingkat signifikansi dibawah 
0,05 yaitu 0,01. Dengan meningkatnya pendapatan yang diterima seseorang atau 
yang diperoleh maka akan meningkatkan pula peluang untuk merasakan kepuasan 




4. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
keuangan dibuktikan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 25 
menunjukkan hasil tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,04. Jadi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis H4 diterima.  
B. Implikasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di Kota Makassar khususnya penduduk Kota 
Makassar yang mempunyai Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Jumlah 
responden sebanyak 75 orang. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel gender, pendapatan dan pengetahuan keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan keuangan pada pelaku UMKM di Kota Makassar. 
Adapun implikasi dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Gender tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan keuangan walaupun kedua 
kategori gender memiliki tanggung jawab yang berbeda serta memiliki hal 
perbedaan dalam segi berperilaku.  
2. Pendapatan merupakan faktor untuk mengalami kepuasan keuangan, tetapi 
pendapatan bukan faktor utama penentu kepuasan keuangan tetapi dibutuhkan 
pengetahuan keuangan yang baik untuk mengelola keuangan secara baik agar 
terhindar dari masalah keuangan. Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang 
maka semakin tinggi pula peluang untuk mengalami kepuaan keuangan sehingga 
diupayakan untuk menaikkan pendapatan dalam hal berkesinambungan. Selain 
pengetahuan keuangan yang baik dibutuhkan juga rasa syukur dengan apa yang 




3. Pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan, seseorang 
yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang baik maka mampu mengelola 
keuangannya secara baik sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan. 
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Pengaruh Gender, Pendapatan Dan Pengetahuan Keuangan Terhadap Kepuasan 
Keuangan Pada Pelaku UMKM di Kota Makassar 
Berikut ini adalah kuisioner yang berkaitan dengan penelitian tentang Pengaruh 
Gender, Pendapatan Dan Pengetahuan Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan 
Pada Pelaku UMKM di Kota Makassar. Oleh karena itu di sela-sela kesibukan 
Anda, saya memohon kesediaan Anda untuk mengisi kuisioner berikut ini. Atas 
kesediaan saya ucapkan terima kasih. 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama                  : 
Usia   :  
Jenis Kelamin  :  
Pendidikan         : 
Lama Usaha  :  
Pendapatan (Pertahun): 
1. Dibawah 5 juta 
2. 5 juta – 10 juta 
3. 10 juta – 20juta 





Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap pernyataan yang Anda pilih. 
Keterangan:  Sangat Tidak Setuju (STS) Skor = 1 
Tidak Setuju (TS)  Skor = 2 
Ragu-Ragu (R)   Skor = 3  
Setuju (S)              Skor = 4 
Sangat Setuju (SS)             Skor = 5 
No Pernyataan STS TS R S SS 
 Pendapatan       
1. Pendapatan dari usaha saya adalah 
dari adanya penjualan tunai 
 
     
2. Pendapatan dari usaha saya adalah 
dari adanya penjualan kredit 
     
3. Pendapatan dari usaha saya adalah 
setiap harinya sama dengan hari-hari 
sebelumnya 
     
4. Pendapatan dari usaha saya adalah 
setiap minggunya sama dengan 
minggu-mnggu sebelumnya 
 
     
5. Pendapatan dari usaha adalah saya 
setiap bulannya sama dengan bulan-
bulan sebelumnya 







No Pernyataan STS TS R S SS 
 Pengetahuan Keuangan       
1 Pengetahuan keuangan sangat penting 
untuk kesejahteraan, kesuksesan 
seseorang baik dimasa sekarang 
maupun masa yang akan datang 
     
2 Pengetahuan saya mengenai pinjaman 
cukup memadai sehingga saya dapat 
terhindar dari keraguan keuangan 
     
 
3 
Pengetahuan saya mengenai cara 
membuat laporan keuangan pribadi 
cukup baik  
     
4 Anggaran pribadi  dapat mengontrol 
setiap arus kas pemasukan, 
pengeluaran pribadi 
     
5 Tingkat pendidikan dalam pekerjaan 
seseorang sangat berpengaruh 
signifikan terhadap penghasilannya 
     
6 Deposito termasuk kategori investasi, 
sedangkan tabungan hanyalah 
simpanan 
     
7 Manfaat investasi yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan dimasa depan, 
mendorong saya hidup hemat. 
     
8 Salah satu cara untuk mengatasi 
resiko yaitu dengan mengalihkan 
resiko tersebut kepada pihak asuransi 
     
9 Penggunaan kartu kredit yang tidak 
terkendali akan menambah beban 












No Pernyataan STS TS R S SS 
 Kepuasan Keuangan       
1 Saya merasa puas karena jumlah 
pendapatan yang saya terima dapat 
memenuhi kebutuhan saya 
     
2 Saya merasa puas karena jumlah 
saldo tabungan yang saya miliki saat 
ini dapat memenuhi kebutuhan saya 
     
3 Saya merasa puas dengan kondisi 
keuangan saya saat ini 
     
4 Saya merasa puas karena mampu 
mengelola anggaran pemasukan,  
pengeluaran saat ini 
     
5 Saya merasa puas karena mampu 
memiliki beberapa asset berharga 
     
6 Saya merasa puas karena mampu 
membeli barang-barang yang saya 
inginkan 
     
7 Saya merasa puas karena mampu 
membayar tagihan tepat waktu 





Tabel Data Jawaban Responden Mengenai Gender (X1) dan Pendapatan 
(X2). 
Gender     Pendapatan       
X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
Total 
X2 
1 3 1 1 1 1 7 
1 5 4 5 5 5 24 
1 3 1 3 3 3 13 
0 3 1 1 2 2 9 
1 5 1 3 3 3 15 
1 3 3 3 3 2 14 
0 5 1 4 4 4 18 
0 5 1 4 4 4 18 
0 4 4 5 5 4 22 
0 4 1 3 3 4 15 
0 5 1 3 3 4 16 
0 5 2 3 3 3 16 
1 5 1 3 3 4 16 
0 5 1 3 3 4 16 
0 5 3 5 5 5 23 
0 3 2 3 3 4 15 
0 4 2 5 5 5 21 
0 2 4 3 4 4 17 
0 3 3 5 5 5 21 
0 3 3 4 5 5 20 
1 5 1 3 4 4 17 
0 3 3 5 5 5 21 
1 5 3 4 4 4 20 
0 4 2 4 5 4 19 
0 5 2 5 5 5 22 
1 4 4 5 5 5 23 
0 5 2 5 5 5 22 




1 4 2 5 4 5 20 
0 5 4 5 5 5 24 
0 5 3 4 4 4 20 
0 4 3 4 4 4 19 
1 4 3 4 4 4 19 
0 5 3 3 3 3 17 
0 4 4 5 5 5 23 
1 5 2 4 4 4 19 
1 5 3 4 4 4 20 
1 4 3 4 4 4 19 
0 4 2 4 4 4 18 
0 3 3 3 3 3 15 
1 4 2 4 4 4 18 
1 5 2 4 4 4 19 
0 5 2 4 4 4 19 
1 4 2 4 4 4 18 
0 5 2 4 4 4 19 
1 4 2 4 4 4 18 
1 5 3 4 4 4 20 
0 4 2 4 4 4 18 
0 4 2 3 3 3 15 
0 4 2 4 4 4 18 
0 4 2 2 2 2 12 
0 5 2 4 4 4 19 
0 5 3 3 3 3 17 
1 5 2 3 3 3 16 
0 4 4 3 3 3 17 
0 4 3 3 3 3 16 
1 5 2 3 3 3 16 
1 4 4 4 4 4 20 
0 4 4 4 4 4 20 
1 4 3 4 4 4 19 
1 4 3 2 2 2 13 
1 4 1 3 3 3 14 




1 4 1 3 3 3 14 
1 4 2 3 3 3 15 
0 4 3 3 3 3 16 
1 5 3 2 2 2 14 
1 4 2 2 2 2 12 
0 4 2 3 3 3 15 
0 4 2 2 2 2 12 
1 4 3 2 2 2 13 
0 4 3 3 3 3 16 
1 5 1 3 3 3 15 
0 5 2 3 3 3 16 





















Tabel Data Jawaban Responden Mengenai Pengetahuan Keuangan  (X3) 
        
Pengetahuan 
Keuangan           
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 
Total 
X3 
4 1 4 4 4 4 4 3 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 3 3 4 3 5 1 4 31 
5 5 5 5 4 2 3 3 3 35 
5 4 4 3 4 2 3 4 4 33 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
5 4 4 5 4 4 5 3 5 39 
5 3 4 4 5 4 5 4 5 39 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
5 4 4 4 3 2 3 3 3 31 
5 3 4 4 4 3 5 2 5 35 
5 5 5 5 3 4 4 4 5 40 
5 4 4 4 3 5 5 5 5 40 
5 5 4 4 4 3 5 5 4 39 
5 3 5 5 5 1 5 1 1 31 
5 3 4 5 5 3 4 2 5 36 
5 5 3 5 5 3 5 4 5 40 
5 4 5 4 1 2 3 3 3 30 
5 4 5 5 1 4 4 2 5 35 
5 4 2 5 1 1 5 1 5 29 
5 2 4 4 2 4 4 3 5 33 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
5 4 4 4 2 4 4 4 2 33 
4 4 3 4 2 3 4 4 4 32 
5 5 5 5 2 3 5 2 5 37 
5 5 3 5 2 3 4 4 4 35 
5 4 3 4 3 2 4 4 3 32 
5 4 4 4 1 3 3 4 5 33 
5 4 2 5 4 2 4 3 4 33 
4 4 2 2 4 2 2 3 4 27 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 




4 3 3 4 4 4 5 5 5 37 
5 4 3 4 4 5 5 4 5 39 
4 5 4 4 3 4 3 2 4 33 
5 3 3 4 4 4 4 3 3 33 
4 5 4 2 4 3 4 4 4 34 
4 5 4 4 4 3 4 4 4 36 
4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
4 4 5 2 4 4 4 5 5 37 
5 5 4 3 4 3 4 4 5 37 
4 4 3 4 4 2 4 4 4 33 
2 4 2 2 2 4 2 2 4 24 
4 2 2 2 2 4 2 2 4 24 
4 4 2 4 2 2 2 4 4 28 
4 2 2 2 2 4 4 2 4 26 
5 3 4 3 3 4 4 4 4 34 
2 2 2 2 4 2 2 2 4 22 
4 2 2 4 2 4 4 4 4 30 
4 4 2 3 3 3 3 3 3 28 
4 4 3 3 4 3 3 3 3 30 
2 3 3 3 3 2 2 3 4 25 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
5 4 4 21 3 3 2 4 4 50 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 
2 2 2 2 4 4 4 3 5 28 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 33 
5 4 4 4 3 4 4 5 4 37 
1 3 3 3 5 4 3 3 4 29 
5 4 4 4 4 3 4 3 3 34 
4 4 3 3 2 4 4 4 4 32 
5 4 3 3 2 4 4 4 5 34 
5 4 3 4 3 4 4 4 4 35 
4 4 2 2 4 2 2 2 4 26 
5 4 3 4 4 3 4 4 4 35 
5 4 4 4 4 3 3 4 4 35 
5 4 4 2 1 3 3 2 4 28 
5 3 4 4 4 4 4 5 2 35 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 




3 3 4 3 3 3 4 3 3 29 
4 3 3 4 3 4 4 4 4 33 


































Tabel Data Jawaban Responden Mengenai Kepuasan Keuangan  (Y) 
 
      
Kepuasan 
Keuangan         
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 
Total 
y 
4 4 4 4 3 3 4 26 
5 2 4 5 5 5 5 31 
5 4 5 5 2 5 5 31 
3 3 2 4 4 3 3 22 
3 4 4 3 4 4 5 27 
3 3 3 3 3 3 3 21 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 5 5 5 4 33 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 4 4 4 4 4 26 
5 5 3 5 5 4 5 32 
3 3 2 3 3 2 3 19 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 5 5 5 4 5 5 34 
4 4 3 3 3 3 3 23 
5 4 4 4 5 5 5 32 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 3 4 4 2 3 4 24 
4 4 4 4 3 4 5 28 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 4 4 5 4 32 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 5 4 4 5 4 5 32 
5 5 4 5 4 4 5 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 




4 3 4 4 4 4 4 27 
4 4 5 5 5 4 4 31 
4 4 5 5 4 5 5 32 
4 4 5 4 4 4 5 30 
5 3 5 4 4 4 4 29 
5 4 4 4 5 5 1 28 
4 4 5 4 4 5 5 31 
4 4 5 4 5 5 5 32 
4 4 5 5 4 4 5 31 
4 4 5 4 5 5 4 31 
5 4 4 5 4 4 5 31 
4 4 4 2 2 4 2 22 
4 2 4 2 2 4 4 22 
4 2 4 2 2 4 4 22 
4 4 4 4 2 4 2 24 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 2 4 2 2 4 2 20 
2 4 4 4 2 4 4 24 
4 4 4 3 2 4 4 25 
3 4 4 4 4 3 4 26 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 4 4 4 4 29 
3 4 3 3 4 4 4 25 
5 5 4 4 5 5 4 32 
4 4 5 4 4 5 4 30 
4 2 4 2 2 4 2 20 
4 4 4 3 2 4 4 25 
3 5 4 4 4 5 5 30 
4 4 4 3 2 4 2 23 
5 4 4 4 4 4 5 30 
4 4 4 3 2 4 4 25 
4 4 4 2 4 4 4 26 
4 5 4 5 4 5 4 31 
4 2 2 2 2 4 2 18 
5 5 5 4 4 4 5 32 
4 4 4 5 5 4 5 31 
4 4 3 4 3 3 5 26 
4 3 3 2 4 2 4 22 




4 4 4 4 4 4 4 28 
3 3 4 4 3 3 3 23 
4 3 4 3 3 4 3 24 















































N Valid 75 75 75 75 75 
Missing 0 0 0 0 0 
  
A. Hasil Uji Validitas  
1. Hasil Uji Validitas Pendapatan (X2) 
 
Correlations 










  0,150 0,079 0,268 0,135 0,007 














0,150   0,002 0,002 0,050 0,000 














0,079 0,002   0,000 0,000 0,000 














0,268 0,002 0,000   0,000 0,000 


































0,007 0,000 0,000 0,000 0,000   
N 75 75 75 75 75 75 
 
2. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Keuangan (X3) 
Correlations 





















































 -0,060 0,000 .423
**





  0,000 0,000 0,006 0,606 1,000 0,000 0,092 0,558 0,000 





















0,000   0,001 0,134 0,686 0,310 0,292 0,029 0,391 0,000 














 0,139 0,143 .324
**





0,000 0,001   0,028 0,233 0,223 0,005 0,088 0,939 0,000 





















0,006 0,134 0,028   0,987 0,647 0,928 0,338 0,839 0,000 








-0,060 0,047 0,139 0,002 1 0,057 .240
*





0,606 0,686 0,233 0,987   0,628 0,038 0,100 0,753 0,004 






















1,000 0,310 0,223 0,647 0,628   0,005 0,000 0,003 0,001 























0,000 0,292 0,005 0,928 0,038 0,005   0,074 0,024 0,000 










 0,198 0,112 0,191 .422
**





0,092 0,029 0,088 0,338 0,100 0,000 0,074   0,268 0,000 

















0,558 0,391 0,939 0,839 0,753 0,003 0,024 0,268   0,004 





























0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 0,001 0,000 0,000 0,004   
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
 








































  0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,006 0,000 






















0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

























0,000 0,000   0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 






















0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 






















0,000 0,000 0,001 0,000   0,000 0,000 0,000 






















0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,004 0,000 






















0,006 0,000 0,000 0,000 0,000 0,004   0,000 






















0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   













B. Hasil Uji Reliabilitas 
1. Pendapatan (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.798 5 
 
2. Pengetahuan Keuangan (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.722 9 
 
3. Kepuasan Keuangan (Y) 
Reliability Statistics 
















C. Hasil Uji Asumsi Klasik 

















1 (Constant) 1,464 0,528   2,774 0,007     
Gender -0,172 0,266 -0,066 -0,647 0,520 0,978 1,023 
Pendapatan 0,353 0,099 0,368 3,564 0,001 0,939 1,065 
Pengetahua
n keuangan  
0,372 0,124 0,307 3,002 0,004 0,960 1,041 
 


















































D. Hasil Uji Analisis Berganda 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.464 .528  2.774 .007 
Gender  -.172 .266 -.066 -.647 .520 
Pendapatan .353 .099 .368 3.564 .001 
Pengetahuan 
keuangan  
.372 .124 .307 3.002 .004 
 






del R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .536
a






E. Uji Hipotesis 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.988 3 2.996 9.539 .000
b
 
Residual 22.300 71 .314   
Total 31.289 74    
a. Dependent Variable: kepuasan  keuangan 
b. Predictors: (Constant), pengetahuan keuangan , gender, pendapatan 
 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.464 .528  2.774 .007 
Gender -.172 .266 -.066 -.647 .520 
Pendapatan .353 .099 .368 3.564 .001 
Pengetahuan 
keuangan  
.372 .124 .307 3.002 .004 












Ida Rahayu Aprilla, merupakan mahasiswi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, jurusan 
Manajemen dengan konsentrasi Manajemen 
Keuangan. Lahir di Amessangeng Desa Goarie 
kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng pada 
tanggal 07 April 1997. Penulis adalah ketiga dari 
enam bersaudara, putri dari pasangan Bapak Jamaluddin Kajar dan Ibu Kasmini. 
Penulis mulai masuk ke jenjang pendidikan di SDN 235 Goarie pada tahun 2003 
sampai dengan 2008 kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo selama enam tahun (MTs. DDI PATTOJO 
selama tiga tahun kemudian melanjutkan pendidikannya di MA DDI PATTOJO) 
dan tamat pada tahun 2015, setelah itu penulis kemudian melanjutkan kembali 
pendidikannya pada tahun yang sama yaitu tahun 2015 di perguruan tinggi  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam dan memilih jurusan Manajemen dengan konsentrasi Manajemen 
Keuangan. Selama di perguruan tinggi, penulis pernah bergabung dalam beberapa 
organisasi kemahasiswaan. Diantaranya, Himpunan Mahasiswa Bidik Misi 
(HIMABIM). Pada tahun 2015 penulis juga bergabung di Ikatan Mahasiswa DDI 
Pattojo (IMADP) dan Ikatan Mahasiswa Pelajar Soppeng (IMPS). 
 Penulis melakukan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 45 hari di 
Kabupaten Luwu, Kecamatan Bajo Barat Desa Tumbu Bara pada bulan februari 
sampai bulan april.  
